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Abstrak: Motivasi kerja adalah seberapa sering karyawan meninggalkan pekerjaannya
karena berbagai alasan, termasuk keinginan untuk mendapatkan pekerjaan yang benar-benar
bagus. Artikel ini mengkaji pengaruh motivasi pekerjaan, yaitu: disiplin kerja dan kepuasan
kerja. Tujuan penulis artikel ini adalah untuk mengembangkan hipotesis tentang pengaruh
variabel satu sama lain untuk digunakan dalam penelitian lebih lanjut. Hasil dari artikel
tinjauan pustaka ini sebagai berikut: 1.disiplin kerja berpengaruh terhadap motivasi kerja; 2.
Kepuasan kerja berpengaruh terhadap motivasi kerja; dan 3. Disiplin kerja, stres kerja
berpengaruh terhadap motivasi kerja.

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Kepuasan Kerja

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah.

Disiplin kerja adalah sesuatu yang harus diajarkan kepada semua karyawan.
Kesadaran karyawan diperlukan untuk mematuhi peraturan yang berlaku. Aturan diperlukan
untuk memandu dan menasihati staf dalam menjaga ketertiban di dalam fasilitas. Selain itu,
lembaga itu harus pastikan bahwa peraturan tersebut jelas, dapat memahami dan berlaku
untuk para karyawan. Menurut Mangkuprawira (2007:122), disiplin adalah kecenderungan
pekerja untuk secara sengaja mengikuti norma dan peraturan tertentu dari suatu organisasi.
Dikarenakan disiplin menuntut pekerja untuk mematuhi arahan kebijakan, hal itu berdampak
signifikan pada perilaku karyawan dan manajemen. Disiplin yang lebih tinggi berarti
karyawan yang lebih produktif dan dewan yang lebih efisien. Menurut Mangkuprawira (2007:
153), Kinerja adalah hasil dari proses tertentu yang dikerjakan oleh karyawan dan organisasi
terkait secara terencana dan tepat
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Motivasi kerja merupakan dasar untuk mengembangkan institusi baik pemerintah
maupun swasta, sebagai organisasi ingin mencapai tujuan dan inisiatif yang dilakukan secara
kolektif, sistematis dan sistematis. Motivasi dalam bekerja dapat dikatakan sebagai penggerak
dan motivasi yang memotivasi dan mengubah perilaku masyarakat ke arah yang positif.
Motivasi kerja berarti upaya untuk memotivasi atau mendorong karyawan untuk bekerja.
Motivasi kerja seorang karyawan dapat berasal dari dalam diri individu yang biasa disebut
dengan motivasi intrinsik, atau dari motivasi ekstrinsik yang muncul dari pengaruh eksternal.
Benowitz (2001: 3) Motivasi kerja ialah kekuatan yang membantu orang untuk beraktifitas
melalui cara tertentu. Strategi terbaik untuk meningkatkan motivasi karyawan ialah dengan
mengajari mereka agar lebih termotivasi dalam bekerja. Dengan melakukan pendekatan untuk
mengoptimalkan hasil kerja karyawan dengan memberikan penghargaan (bonus) kepada
karyawan yang baik melalui pelatihan

Kepuasan kerja sering menjadi bahan diskusi dan konferensi ilmiah dan merupakan
fenomena yang perlu diperhatikan. Kepuasan kerja mempengaruhi Kinerja proses organisasi.
Kepuasan kerja tercapai ketika faktor-faktor yang menyebabkan kepuasan kerja selaras
dengan baik. Kepuasan kerja bukanlah variabel independen tetapi dipengaruhi oleh beberapa
faktor dalam organisasi atau dalam diri karyawan. (James, 2017). faktor-faktor yang
mempengaruhi kepuasan atau ketidakbahagiaan kerja adalah jenis pekerjaan, rekan kerja,
tunjangan, perlakuan yang adil, keamanan kerja, kemungkinan komunikasi, kompensasi, dan
prospek kemajuan (Lantara, 2017). Namun Robbins dan Judge (2011) menyatakan bahwa
jenis pekerjaan, pengawasan, gaji saat ini, kesempatan untuk maju, dan rekan Kerja
merupakan faktor yang mengukur kepuasan kerja. Kepuasan kerja dicapai ketika karyawan
melakukan pekerjaan mereka secara efektif dan ketika organisasi memenuhi harapan
karyawan. Jika atasan dan rekan kerja tidak saling mendukung dan peduli, pekerjaan akan
menjadi salah dan menimbulkan masalah, dan kepuasan kerja karyawan secara otomatis akan
menurun. Untuk hubungan kerja yang baik, manajer dan karyawan perlu saling memahami
dan memotivasi. Hubungan kerja yang baik memberikan kepuasan kerja

Rumusan Masalah.
Berdasarkan latar belakang, maka dapat di rumuskan permasalahan yang akan diteliti
untuk mengembangkan teori-teori untuk penelitian lebih lanjut, yaitu:
1) Apakah Disiplin Kerja berpengaruh pada Motivasi Kerja?
2) Apakah Kepuasan Kerja berpengaruh pada Motivasi Kerja?
3) Apakah Disiplin Kerja, Stress Kerja sama-sama berpengaruh pada Motivasi Kerja?

KAJIAN TEORI
Motivasi Kerja

Motivasi merupakan proses yang muncul dari kebutuhan fisiologis atau psikologis,
atau kebutuhan yang diaktifkan oleh perilaku atau motivasi untuk mencapai tujuan atau motif.
Menurut Mangkunegara (2016), motivasi adalah untuk mendorong kebutuhan karyawan yang
perlu dipenuhi agar mereka dapat beradaptasi dengan lingkungannya. Motivasi adalah kondisi
yang mendorong karyawan

Menurut Siagian (2002: 89), motivasi kerja adalah pemahaman bahwa mencapai
tujuan organisasi berarti mencapai tujuan, dan untuk mencapai tujuan organisasi itu adalah
kekuatan pendorong yang dapat berkontribusi. Tujuan pribadi anggota klub. .Organisasi ini.
Hasibuan (2008: 132) mendefinisikan motivasi kerja adalah daya dorong Yyang
membangkitkan semangat untuk bekerja sama, bekerja secara efektif, dan berintegrasi dalam
setiap upaya.

Motivasi ialah faktor yang memotivasi kita untuk melaksanakan suatu kegiatan.
Indikator motivasi kerja pegawai menurut Sagir Siswanto (2005) :
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Aktivitas

Harga

Kewajiban

Konstruksi f. Partisipasi

Peluang Dilihat dari pencapaian Goal
Motivasi kerja mampu membangkitkan motivasi yang setinggi-tingginya pada

karyawan perusahaan. Menurut Rivai (2009, p.838), ada faktor-faktor yang mempengaruhi

motivasi:

a. Peluang untuk berkembang

b. Jenis pekerjaan

c. Apakah Anda bangga menjadi bagian perusahaan

Pada dasarnya, motivasi cenderung berfokus pada penciptaan keinginan karyawan
untuk melakukan pekerjaan yang efektif untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Supardi dan Anwar (200: 7) menyatakan bahwa “Motivasi adalah keadaan kepribadian

individu yang memfasilitasi keinginan individu untuk terlibat dalam kegiatan tertentu untuk

mencapai tujuan”. Indikator untuk melihat motivasi kerja karyawan, yaitu:

a. Kebutuhan fisik: Gaji, insentif, makan, transportasi, perumahan, dll

b. SM. Kebutuhan akan ketenangan jiwa diwakili oleh layanan keamanan dan keamanan
tenaga kerja, termasuk asuransi tenaga kerja dan sosial, asuransi pensiun, asuransi
kesehatan, asuransi kecelakaan kerja, dan peralatan perlindungan tenaga kerja.

c. Kebutuhan sosial ditunjukkan: Komunikasi dengan orang lain. Ini termasuk kebutuhan
untuk diterima, dicintai dan dicintai dalam kelompok.

d. Kebutuhan akan persetujuan dinyatakan sebagai: Persetujuan dan Persetujuan berdasarkan
Kemampuan. Ini berarti bahwa karyawan dan manajer lain harus menghormati dan
menghargai pekerjaan mereka.

e. Kebutuhan akan aktualisasi diri sesuai dengan jenis pekerjaan yang menarik dan
menantang di mana karyawan memobilisasi bakat, keterampilan, dan potensi mereka.
Organisasi dapat memenuhi kebutuhan ini melalui pelatihan.

Motivasi Kerja sudah diteliti oleh banyak peneliti sebelumnya, termasuk: (Hermingsih

& Purwanti, 2020), (Hadi Purnomo et al., 2017), (Bahri & Nisa, 2017), dan (Rahayu, 2015),

®o0 oW

Disiplin Kerja

Menurut Siswanto (2001), disiplin adalah sikap hormat, hormat, ketaatan, dan
ketaatan terhadap aturan tertulis dan tidak tertulis yang ada, serta kemampuan untuk
menegakkan tugas dan wewenang ketika dilanggar dan menghindari sanksi. Menurut
Handoko (2005), disiplin adalah kegiatan manajemen untuk menegakkan norma-norma
organisasi. Disiplin diperlukan baik untuk individu maupun organisasi. Disiplin menunjukkan
bahwa karyawan menghormati aturan dan peraturan perusahaan.

Menurut Priyono (2016), Disiplin yang baik ialah disiplin diri. Banyak orang sadar
bahwasanya kemalasan yang lebih besar mungkin merupakan akar dari disiplin diri. Kinerja
pegawai yang tinggi juga akan meningkat jika kepatuhan terhadap peraturan organisasi atau
kelembagaan tercermin dalam disiplin kerja.

Menurut Siswanto (2001), disiplin adalah sikap hormat, ketaatan, dan menjalani
terhadap aturan tertulis dan tidak tertulis yang ada, serta kemampuan untuk menegakkan
tugas dan wewenang ketika dilanggar dan menghindari sanksi.

Menurut Handoko (2005), disiplin adalah kegiatan manajemen untuk menegakkan
norma-norma organisasi. Disiplin diperlukan baik untuk individu maupun organisasi. Disiplin
menunjukkan bahwa karyawan menghormati aturan dan peraturan perusahaan.

Menurut Priyono (2016), “Disiplin yang baik adalah disiplin diri. Penerapan peraturan
perusahaan atau resmi secara sadar juga meningkatkan kinerja karyawan”.
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Menurut Harlie (2010), indikator disiplin kerja meliputi:

(1) Selalu tepat waktu. (2) Selalu mengutamakan pergi bekerja (3) Selalu mengikuti aturan

jam kerja (4) Selalu mengutamakan bekerja secara efisien dan efektif (5) Memiliki

keterampilan kerja (6) Semangat kerja ( 7) Bersikap baik (8) kreatif dan inovatif dalam
pekerjaan

Menurut Soerjono (2010 :67) adapun indikator disiplin pegawai yaitu : 1) Ketepatan
waktu, 2) Menggunakan alat kantor dengan baik, 3) Tanggung jawab pegawai yang tinggi, 4)
Menghasilkan kerja yang memuaskan, 5) Ketaatan terhadap aturan kantor

Malayu S.P Hasibuan (2007:194) menjelaskan indikator-indikator disiplin kerja
karyawan adalah sebagai berikut :

a. Tujuan dan keterampilan. Tingkat disiplin staf juga mempengaruhi tujuan dan
keterampilan. Sangat penting bahwasanya tujuan yang dikejar harus tepat, sulit, dan
sesuai dengan kemampuan karyawan. Artinya, tujuan (tugas) yang diberikan kepada
pekerja harus sesuai dengan kemampuannya agar dapat bekerja dengan tekun dan
sistematis.

b. Keteladanan pemimpinan sangat berpengaruh pada disiplin pegawai. Pemimpin juga
berfungsi sebagai panutan bagi pengikut. Manajer harus memberikan contoh yang baik,
menegakkan aturan, jujur dan adil, dan berbicara bila perlu. ilustrasi manajemen yang
efektif dan kontrol yang efektif atas bawahan. Bawahan akan mengikuti jejak pemimpin
dalam hal disiplin jika pemimpin memberikan contoh yang buruk.

c. Kompensasi. Kompensasi (gaji dan tunjangan) juga mempengaruhi disiplin karyawan.
Kompensasi bagi karyawan untuk memberikan kenyamanan terhadap perusahaan atau
pekerjaannya. Ketika kecintaan karyawan terhadap pekerjaan mereka tumbuh, begitu pula
disiplin mereka.

d. Keadilan. Keadilan membantu mewujudkan disiplin karyawan. dikarenakan kemanusiaan
dan ego selalu penting dan ingin diperlakukan sama. Keadilan yang menjadi landasan
kebijaksanaan ketika memberikan pujian atau hukuman mendorong berkembangnya
disiplin karyawan yang efektif.

e. Waskat (Pengawasan Terpadu) benar-benar merupakan sarana yang paling efektif untuk
menegakkan disiplin karyawan di sebuah perusahaan. Waskat menandakan bahwasanya
atasan harus membimbing dan mengawasi secara pribadi perilaku, etika, sikap, emosi,
dan kinerja bawahannya. Ini menyiratkan bahwa jika seorang bawahan mengalami
kesulitan melakukan tugasnya, atasan harus tetap bertugas setiap saat atau hadir di tempat
kerja untuk mengawasinya.

f. Sanksi hukum. Hal ini sangat penting untuk menegakkan disiplin karyawan. Denda yang
lebih besar meningkatkan ketakutan karyawan akan melanggar kebijakan perusahaan dan
mengurangi sikap dan perilaku disiplin.

g. Ketegasan. Tindakan yang dilakukan pimpinan berdampak pada rasa disiplin pekerja.
Pengusaha yang melanggar hukuman yang dijatuhkan akan dihukum oleh manajernya jika
bertindak dengan berani dan tegas. Bawahan mengagumi dan mengakui manajer untuk
keterampilan kepemimpinan mereka ketika mereka mengambil tindakan tegas dalam
menegakkan hukuman untuk disiplin karyawan. Maka dari itu, manajemen dapat
mempertahankan disiplin karyawan.

h. hubungan interpersonal yang baik di antara pekerja berkontribusi pada pembentukan
disiplin perusahaan yang sehat. Interaksi antar individu, antar kelompok, dan antar ikatan
timbal balik (hubungan vertikal dan horizontal) harus harmonis.

Disiplin Kerja sudah diteliti oleh banyak peneliti sebelumnya, termasuk: (Salam, Nur

Firas Sabila, Abdul Manap Rifai, 2021), (Caissar et al., 2022),(Robbins & Judge, 2016).

(SETIAWAN, 2013), dan (Syafrina, 2017),
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Kepuasan Kerja

Menurut Siagian (2011: 295), kepuasan kerja merupakan Pandangan positif dan
negatif dari pekerjaan Anda. Kepuasan kerja, menurut Handoko (2010: 193), ialah keadaan
emosional yang menggambarkan seberapa baik atau buruk perasaan orang tentang
pekerjaannya. Perasaan orang tentang pekerjaan mereka tercermin dalam kepuasan kerja
mereka. Sikap baik karyawan tentang pekerjaan mereka dan segala hal lain yang harus
dikendalikan di tempat kerja adalah buktinya.

Kepuasan kerja merupakan berbagai sentimen yang dipunyai karyawan tentang
apakah pekerjaan mereka menyenangkan atau tidak, menunjukkan bahwa harapan pekerjaan
mereka selaras dengan imbalan yang mereka dapatkan di perusahaan mereka (Luthans, Fred,
2006). Kepuasan kerja yang didefinisikan oleh Kreitner, Robert, dan Angelo Kinicki (2000)
sebagai efisiensi atau reaksi emosional terhadap banyak bagian pekerjaan.

Wibowo (2015) Kepuasan kerja adalah derajat kepuasan individu sebagai evaluasi
positif terhadap pekerjaan seseorang dan lingkungan Kkerja yang sesuai. Di sisi lain, Davis,
dalam Mankunegara (2017), mengemukakan bahwasanya kepuasan kerja ialah sentimen yang
mendukung atau tidak menyetujui karyawan di tempat kerja. Selanjutnya Usman (2011)
menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah pemuasan seluruh kebutuhan seorang pekerja
dalam melaksanakan pekerjaannya selama periode waktu tertentu.

Menurut Zainal et al. (2014) indikator kepuasan kerja adalah:

a. Sebagai konten pekerjaan, kinerja tugas pekerjaan yang sebenarnya dan manajemen

pekerjaan.

SM Pengawasan

Organisasi dan Manajemen

Peluang Promosi

Gaji

Karyawan

Kondisi kerja.

Menurut Sutrisno (2013), faktor-faktor yang berpengaruh pada kepuasan adalah:

Faktor psikologis

Faktor social

Faktor fisik

Faktor Finansial

Menurut Siagian (2011: 298), Berikut ini adalah indikator yang digunakan untuk

mengukur kepuasan kerja karyawan yakni:

a. Gaji yakni jumlah imbalan yang diperoleh seseorang untuk melakukan pekerjaan yang
memenuhi kebutuhannya dan dianggap sesuai.

b. Pekerjaan itu sendiri, yaitu isi pekerjaan yang dilakukan orang, apakah ada unsur yang
memuaskan.

c. Rekan kerja, yaitu teman yang selalu berinteraksi dengan seseorang saat bekerja. Orang
dapat menemukan karyawan sangat nyaman atau tidak nyaman.

d. Atasan adalah seseorang yang senantiasa memberi perintah dan arahan dalam pelaksanaan
pekerjaan. Sikap seorang atasan dapat membuat seseorang merasa tidak nyaman atau
nyaman, dan hal ini dapat mempengaruhi kepuasan kerja.

e. Promosi berarti kesempatan bagi seseorang untuk dipromosikan melalui promosi.
Seseorang mungkin merasa bahwa proses promosi tidak terlalu terbuka atau terbuka
terhadap kemungkinan mereka akan dipromosikan. Hal ini juga dapat mempengaruhi
kepuasan kerja seseorang.

f. Lingkungan kerja, yaitu lingkungan fisik dan psikologis

Kepuasan Kerja sudah diteliti oleh banyak peneliti sebelumnya, termasuk: (Sylvester
Simanjuntak et al., 2015), (Ridho & Susanti, 2019), dan (Harahap & Khair, 2020)

Q@ —+~o®o0oT
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METODE PENULISAN

Artikel ilmiah ini mengeksplorasi teori dan hubungan antara disiplin kerja dan
kepuasan kerja dan motivasi menggunakan Mendeley, Google Scholar, dan variabel lain dari
sumber media online. Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk mendeskripsikan hubungan
antara kepuasan kerja dengan disiplin kerja dalam konteks motivasi kerja.

Penelitian yang bertujuan mempelajari bagaimana satu variabel mempengaruhi
variabel lain atau bagaimana satu variabel berhubungan dengan variabel lain disebut
penelitian deskriptif. Tujuan awal dari penelitian ini ialah untuk menguji hipotesis yang telah
dikembangkan sebelumnya, memberikan penjelasan atas variabel yang diteliti, dan
mendorong penggunaan pendekatan kuantitatif (Prajitno, 2015).

PEMBAHASAN

Poin-poin berikut dibahas dalam artikel tinjauan literatur review khusus Manajemen
Kinerja ini berdasarkan studi teoritis yang relevan dan penelitian sebelumnya:
1. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Motivasi Kerja

Menurut (Hasibuan, S.P, 2014) indikator disiplin kerja ada empat yaitu :

a. Kepatuhan terhadap semua aturan operasional Karyawan wajib mematuhi semua aturan
operasional yang ditentukan sesuai dengan aturan dan pedoman ketenagakerjaan untuk
mencapai kenyamanan dan kelancaran kerja.

b. SM Penggunaan waktu yang efisien berarti memanfaatkan jam kerja yang disediakan oleh
perusahaan dengan sebaik-baiknya dan tidak membuang waktu untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan perusahaan untuk individu.

c. Tanggung jawab pada tugas kerja, dalam hal ini karyawan menunjukkan disiplin kerja
tingkat tinggi dalam hal mengambil kewajiban dan menyelesaikannya dalam kerangka
waktu yang ditetapkan oleh perusahaan.

d. Tingkat absensi, ialah salah satu alat ukur yang dimanfaatkan untuk menilai beratnya
teguran karyawan. Jumlah hukuman karyawan meningkat sebanding dengan tingkat
kehadiran atau ketidakhadiran (Hustia, 2020)

Dimensi motivasi kerja menurut (Mangkunegara, 2013) yakni :

a. Kebutuhan fisiologis adalah kebutuhan pokok, yang sering disebut dengan kebutuhan
material. Kebutuhan tersebut meliputi kebutuhan sandang, pangan, dan papan, serta
kebutuhan akan makan dan minum.

b. Kebutuhan akan rasa aman, yakni kebutuhan akan rasa aman terhadap bahaya dan
keinginan akan rasa aman tidak hanya mencakup rasa aman secara fisik tetapi juga
psikologis dan emosional.

c. Kebutuhan berafiliasi adalah kebutuhan akan suasana keluarga, kerjasama, persahabatan,
dan cinta di tempat kerja.

d. Kebutuhan harga diri yaitu kebutuhan akan harga diri adalah kebutuhan akan harga diri
yang mencerminkan ukuran harkat dan martabat menurut tingkat pelayanan, pangkat, dsb
dari orang lain/pengawas.

e. Kebutuhan seperti pemenuhan diri, yaitu kesempatan untuk memperoleh pengetahuan dan
pengetahuan baru, dan untuk menerima pendidikan dan pelatihan yang disediakan oleh
organisasi (Ainnisya & Susilowati, 2018)

Menurut Sastrohadiwiryo (2007: 291), organisasi yang baik selalu memiliki aturan
kerja untuk meningkatkan kinerja dan profesionalisme, budaya dan kekompakan organisasi,
kehormatan dan kredibilitas organisasi, serta: Terjaminnya ketertiban dalam pelaksanaan
tugas. Wewenang dan tanggung jawab organisasi itu sendiri.(Marsoit et al., 2017)

Menurut Singodimedjo dari Sutrisno (2012: 86), disiplin ialah sikap kesiapan dan
kesediaan untuk mematuhi peraturan dan perundang-undangan yang relevan dengan
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lingkungan seseorang. Tujuan organisasi dicapai lebih cepat bila ada disiplin staf yang baik

daripada bila ada disiplin yang tidak memadai, yang bertindak sebagai penghalang jalan

(Akay et al., 2021)

2. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Motivasi Kerja

Menurut Robbin (1996), faktor-faktor yang lebih penting yang mendorong kepuasan

kerja sebagai berikut:

a. Bekerja untuk meningkatkan kenyamanan pribadi dan pekerjaan yang baik

b. Rekan sekerja yang mendukung: Bagi karyawan, pekerjaan juga memenuhi kebutuhan
dan interaksi sosial. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika rekan kerja yang ramah dan
suportif meningkatkan kepuasan kerja.

c. Kesesuaian Kepribadian Pekerjaan: Menurut Holland, semakin cocok kepribadian
seorang karyawan dengan pekerjaannya, semakin bahagia mereka. Orang dengan tipe
kepribadian yang tepat untuk pekerjaan yang mereka pilih lebih mungkin berhasil dan
lebih mungkin berhasil karena mereka memiliki bakat dan keterampilan yang tepat.
(Subariyanti, 2017)

Indikator motivasi kerja menurut McClelland (Rivai, 2011) adalah:

a. Kebutuhan prestasi (need for achievment), Dorongan untuk melampaui standar, mencapai
standar dan berjuang untuk sukses.

b. Kebutuhan kekuatan (need for power), Hal ini diukur dari respon responden, kebutuhan
untuk bertindak dengan cara yang tidak menyebabkan orang lain berperilaku berbeda.

c. Kebutuhan hubungan (need for affiliation), Diukur dari respon responden. Artinya,
keinginan untuk menjalin hubungan interpersonal yang akrab dan ramah. (Yasa & Dewi,
2018)

Kepuasan dikenal sebagai sikap keseluruhan seseorang terhadap pekerjaan mereka
menentukan berapa banyak penghargaan yang dapat mereka menangkan dan berapa
banyak yang mereka yakini harus mereka menangkan. (Robbins, 2003: 78). Setiap orang
berharap pekerjaan mereka akan memenuhi mereka. Semua orang ingin pekerjaannya
memuaskan. Tingkat produktivitas yang benar-benar diantisipasi manajer dipengaruhi
oleh kepuasan kerja. Manajer harus menyadari inisiatif yang diambil untuk meningkatkan
kepuasan kerja di antara karyawan untuk mencapai hal ini (Sedarmawanti, 2017)

Tingkat kepuasan kerja seseorang dapat ditentukan oleh bagaimana perasaan mereka
tentang pekerjaan mereka dan lingkungan di mana mereka melakukannya. Kenikmatan ini
mungkin terjadi di tempat kerja, di luarnya, atau dalam campuran pekerjaan internal dan
eksternal. Hubungan antara Kepuasan kerja adalah kepuasan berbagai keinginan dan
kebutuhan melalui pekerjaan(Putra & &Utama, 2017)

3. Pengaruh Disiplin Kerja dan Kepuasan Kerja Terhadap Motivasi Kerja
Menurut Sulistiyani dan Rosidah (2009) bahwa disiplin merupakan suatu proses
mengoreksi atau menghukum pelanggaran aturan dan prosedur oleh bawahan. Menurut
Siagian (2009), disiplin pekerja adalah semacam pelatihan yang dimaksudkan untuk
meningkatkan dan membentuk pemahaman, sikap, dan perilaku pekerja serta untuk
meningkatkan kesadaran dan inisiatif pribadi untuk mematuhi semua kebijakan bisnis dan
norma sosial (Jufrizen, 2018)
Menurut Rivai (2013), disiplin kerja dibedakan atas:
a. “Disiplin Retributif (Retributive Discipline) yaitu untuk berusaha menghukum para
penipu.
b. Disiplin Korektif (Corrective Discipline), yaitu Upaya untuk membantu karyawan
memperbaiki perilaku yang tidak pantas.
c. Perspektif hak-hak individu (Individual Rights Perspective) yaitu ini bertujuan untuk
melindungi hak-hak dasar individu dalam tindakan disipliner.

653|Page


https://greenpub.org/JIM

https://greenpub.org/JIM, Vol. 1, No. 3, Oktober - Desember 2022

d. Perspektif Utilitarian (Utilitarian Perspective) yaitu perspektif utilitarian berfokus pada
penerapan disiplin hanya ketika konsekuensi dari tindakan disipliner lebih besar daripada
kerugiannya disiplin melebihan dampak-dampak negatifnya.”

Tujuan utama dari disiplin ini adalah untuk menghindari pemborosan waktu dan
tenaga serta memaksimalkan efisiensi. Selain itu, disiplin dimaksudkan untuk mencegah
kerusakan atau kehilangan harta benda, mesin, peralatan, dan perlengkapan kerja yang
disebabkan oleh kecerobohan, lelucon, atau pencurian. (Sutrisno, 2009).

Pada hakikatnya, kepuasan kerja adalah soal pilihan masing-masing pribadi, dan
derajat kesenangan setiap orang berbeda-beda sesuai dengan cita-cita yang dianutnya. hal
dikarenakan oleh perbedaan pribadi. Tingkat kesenangan yang dicapai meningkat dan
menurun tergantung pada berapa banyak komponen tugas yang sesuai dengan preferensi
individu. Pekerjaan hidupnya harus dirancang agar menyenangkan dan memuaskan.
Kepuasan kerja juga merupakan perasaan pribadi terhadap pekerjaan seseorang. Kepuasan
kerja itu sendiri karena itu terkait denga apa yang diperoleh dari pekerjaan. (Saputra, 2018)

Karyawan membutuhkan motivasi kerja agar lebih semangat dalam bekerja.
Kesediaan untuk bekerja meningkatkan kinerja karyawan, jika mereka termotivasi.
Kekaguman dari pimpinan melalui motivasi yang mendukung seperti pemenuhan kebutuhan
fisiologis karyawan seperti makanan dan pakaian, keamanan dari perusahaan dan asuransi
kesehatan, dan rasa sosial seperti harga diri yang terkait dengan bonus dan penghargaan.
karyawan lebih terlibat dalam pekerjaan mereka, menghasilkan kinerja karyawan yang lebih.
(Hasmala et al., 2017)

Menurut Bangun (2012:11) mengemukakan bahwa motivasi kerja adalah insentif bagi
karyawan untuk melakukan pekerjaan mereka, dan bahwa motivasi kerja memungkinkan
karyawan untuk melakukan pekerjaan mereka dengan baik. Ada banyak metode motivasi
yang berbeda untuk dipilih, tetapi yang paling penting di sini adalah memotivasi karyawan
untuk mencapai tujuan perusahaan.

McClelland dalam Mulyadi (2010:100) bahwa setiap orang memiliki tiga jenis
kebutuhan membantu kita lebih memahami motivasi.

a. Necessity for Success (Need for Achievement), kemampuan karyawan untuk tidak hanya
berjuang untuk sukses, tetapi juga untuk mengembangkan hubungan dengan standar
perusahaan yang ditentukan.

b. SM Kebutuhan akan Kekuasaan, kebutuhan untuk memastikan bahwa orang-orang
bertindak dengan bijaksana dan hati-hati dalam pekerjaan mereka masing-masing.

c. Kebutuhan untuk memiliki; keinginan untuk berteman dan mengenal rekan kerja
(Pebriyanti et al., 2020)

Conceptual Framework

Berdasarkan dengan rumusan masalah dari studi sebelumnya yang disebutkan diatas,
maka pengaruh antar variabel tersebut memberikan kerangka berpikir dalam artikel ini adalah
sebagai berikut:

[ Disiplin Kerja 4,

Motivasi Kerja J el

[ Kepuasan Kerja w2

Figure 1: Conceptual Framework
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Oleh karena itu, menurut kerangka konseptual di atas, Disiplin Kerja dan Kepuasan
Kerja mempengaruhi Motivasi Kerja. Selain kedua variabel eksogen tersebut, masih banyak
variabel lain yang bisa mempengaruhi Motivasi Kerja, antara lain:
1) Gaji Karyawan : (Logo et al., 2020), (Desi et al., 2018), dan (Widarma & Kumala, 2018)
2) Budaya Perusahaan : (Prasetya, 2021), (Mahadika & Hadi, 2018), dan (Oktaviani, 2022)
3) Tujuan Pribadi Karyawan : (Putri Kentjana & Nainggolan, 2018), (Insan, 2017), dan
(Rajagukguk & Intan, 2018)

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hipotesis artikel ini untuk penelitian selanjutnya dapat dirumuskan sebagai berikut,
berdasarkan teori yang ada:

1. Disiplin Kerja Mempengaruhi Motivasi Kerja Disiplin kerja merupakan proses
pertumbuhan bagi karyawan yang berminat. Disiplin juga merupakan proses pelatihan
karyawan agar dapat terus berkembang dan menjadi lebih efektif dan efisien. Motivasi
bertujuan pada usaha yang dapat membantu seseorang melakukan tindakan yang
diinginkan.

2. Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Motivasi Kerja
Kepuasan bekerja adalah perasaan kenyamanan nya untuk bekerja. Ada perbedaan
penting antara perasaan ini dan dua elemen sikap karyawan lainnya. Tujuan kerja adalah
bagian dari kepuasan hidup. Jenis lingkungan non-kerja yang mempengaruhi mood di
tempat Kkerja. Pekerjaan bagian penting dari kehidupan, sehingga kepuasan kerja juga
mempengaruhi kepuasan hidup. Setiap pekerjaan membutuhkan interaksi dengan rekan
kerja dan supervisor, kepatuhan terhadap peraturan dan pedoman kinerja perusahaan,
menjunjung tinggi standar, menerima kondisi kerja yang sering kurang ideal, dan
perencanaan ke depan. Ini berarti bahwa kepuasan karyawan, atau kepuasan kerja, adalah
salah satu dari banyak ekspresi.

3. Disiplin Kerja, Stress Kerja sama-sama berpengaruh terhadap Motivasi Kerja
Motivasi kerja adalah insentif atau insentif bagi setiap karyawan untuk bekerja
melaksanakan tugasnya. Ketika karyawan sangat termotivasi, mereka merasakan
kegembiraan dan antusiasme dalam pekerjaan mereka, yang mengarah pada
perkembangan dan pertumbuhan organisasi yang signifikan. Motivasi tidak hanya datang
dari atasan Anda, tetapi juga dari diri Anda sendiri. Motivasi didefinisikan sebagai
keadaan kepribadian individu yang menumbuhkan keinginan melakukan suatu. kegiatan
tertentu guna mencapai suatu tujuan yang diharapkan. Terlepas dari kondisi kerja, tidak
ada alasan untuk tidak bergairah dengan pekerjaan Anda. Untuk memotivasi diri sendiri
di tempat kerja, mulailah dengan kekaguman, syukuri pekerjaan Anda saat ini, miliki
semangat kemenangan, dan motivasi diri Anda untuk melakukan yang terbaik.

Saran

Berdasarkan  penjelasan di atas, artikel tersebut mengusulkan, selain disiplin
pekerjaan dan kepuasan kerja, banyak faktor yang mempengaruhi motivasi kerja di semua
tingkatan organisasi dan perusahaan. Karena itu diperlukan peneliti lebih lanjut untuk
mengidentifikasi faktor tambahan yang dapat mempengaruhi motivasi kerja selain variabel
yang dijelaskan dalam artikel ini. Faktor-faktor tersebut antara lain gaji karyawan, budaya
perusahaan, dan tujuan pribadi karyawan.
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